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 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran interaksi antara dukungan 

dosen dan lingkungan kelas terhadap ketahanan matematika siswa. Penelitian ini 

merupakan kualitatif dengan pendekatan systematic literature review. Sumber data 

dari basis data ilmiah meliputi Scopus, DOAJ, dan Google Scholar dengan memilih 

terbitan 10 tahun terakhir. Hasil sintesis pada 16 artikel yang sesuai kriteria 

kelayakan menunjukkan bahwa dukungan dosen yang efektif mencakup 

pembimbingan, perhatian terhadap kebutuhan siswa, dan responsif terhadap 

tantangan belajar akan memiliki dampak yang signifikan terhadap kemampuan 

siswa dalam mengatasi kesulitan dalam matematika. Di sisi lain, lingkungan kelas 

yang mendukung, empatik, dan inklusif memberikan dorongan besar bagi siswa 

untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep matematika dan 

mengatasi kecemasan terkait pelajaran tersebut. Implikasi temuan ini adalah 

pentingnya perhatian yang lebih besar terhadap interaksi antara dukungan dosen 

dan lingkungan kelas dalam upaya meningkatkan ketahanan matematika siswa. 

Dengan memahami secara mendalam bagaimana kedua faktor tersebut saling 

berinteraksi, lembaga pendidikan dapat mengembangkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih efektif untuk membantu siswa mengatasi tantangan dalam 

matematika dan mencapai keberhasilan dalam pelajaran tersebut. 
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 This study constitutes a Systematic Literature Review aimed at exploring the role 

of interaction between teacher support and classroom environment on students' 

mathematical resilience. Literature search was conducted through scholarly 

databases such as Scopus, DOAJ (Directory of Open Access Journals), and Google 

Scholar by selecting publications from 2014 to 2024. The findings indicate that 

effective teacher support, which includes guidance, attention to students' needs, 

and responsiveness to learning challenges, has a significant impact on students' 

ability to overcome difficulties in mathematics. On the other hand, a supportive, 

empathetic, and inclusive classroom environment provides significant 

encouragement for students to enhance their understanding of mathematical 

concepts and overcome anxiety related to the subject. The implications of these 

findings underscore the importance of greater attention to the interaction between 

teacher support and classroom environment in efforts to enhance students' 

mathematical resilience. By deeply understanding how these two factors interact, 

educational institutions can develop more effective learning approaches to assist 

students in overcoming challenges in mathematics and achieving success in the 

subject. 
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Pendahuluan 

Mathematical Resilience merujuk pada kapasitas siswa untuk menghadapi dan 

mengatasi berbagai tantangan, kesulitan, serta kegagalan yang timbul dalam proses 

pembelajaran matematika (Rianto et al., 2022; Agustina & Suniasih, 2021). Konsep ini 

menyoroti kemampuan adaptasi siswa terhadap situasi pembelajaran yang kompleks, di 

mana mereka mampu menanggapi berbagai kesulitan matematika dengan sikap positif dan 

kemampuan untuk menemukan solusi yang efektif. Dalam konteks ini, Mathematical 

resilience tidak hanya berkaitan dengan pemahaman terhadap konsep matematika, 

melainkan juga mencakup aspek-aspek psikologis seperti ketahanan emosional, motivasi 

tinggi, serta keyakinan yang kuat terhadap kemampuan matematika mereka (Rianto et al., 

2022). Kemampuan siswa untuk tetap termotivasi dan bertahan dalam menghadapi tantangan 

matematika yang sulit menjadi inti dari mathematical resilience, yang pada akhirnya 

membantu mereka mencapai kesuksesan dalam pembelajaran matematika. 

Konsep ini menonjolkan kemampuan siswa untuk bertahan dan tetap termotivasi di 

tengah situasi pembelajaran matematika yang kompleks dan menantang. Selain pemahaman 

materi matematika, mathematical resilience juga mencakup aspek psikologis seperti 

ketangguhan emosional, motivasi yang tinggi, dan keyakinan yang kuat terhadap 

kemampuan mereka dalam memahami matematika (Prajono et al., 2022). Oleh karena itu, 

Mathematical resilience bukan hanya berkaitan dengan kemampuan menyelesaikan soal-

soal matematika, tetapi juga dengan bagaimana siswa membangun pola pikir positif dan 

keterampilan adaptasi yang kuat untuk mengatasi tantangan belajar matematika yang 

kompleks (Naidoo, 2022). 

Peran penting yang dimainkan oleh dosen dalam pengembangan dan penguatan 

mathematical resilience siswa adalah sangat krusial. Dosen bertanggung jawab dalam 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif, di mana siswa merasa diterima, 

didukung, dan termotivasi untuk mengatasi tantangan matematika (Arafu et al., 2023; Caesar 

Akbar et al., 2023). Dosen dapat menerapkan berbagai strategi serta praktik dukungan, 

seperti memberikan umpan balik yang bermanfaat mengenai perkembangan belajar siswa 

Haryoko (2015) menerangkan bahwa mathematical resilience memberikan bantuan ekstra 

melalui pertemuan pribadi atau sesi tutorial, serta membangun relasi yang positif dengan 

siswa untuk membangun atmosfer kelas yang inklusif serta penuh dukungan. Dengan 

keterlibatan aktif dan pemanfaatan strategi-strategi tersebut, dosen mampu memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam memperkuat mathematical resilience siswa. Fatimah 

(2021) juga menemukan bahwa mathematical resilience membantu mereka menghadapi 

tantangan matematika dengan keyakinan yang lebih tinggi, dan akhirnya mencapai prestasi 

akademik yang lebih baik. 

Lingkungan di dalam ruang kelas memiliki peran signifikan dalam membentuk 

ketahanan matematika siswa (Lepore & Capone, 2023). Sebagian besar penelitian 

sebelumnya hanya meneliti dukungan dosen atau lingkungan kelas secara terpisah, 

sedangkan interaksi keduanya masih jarang dibahas (Azila-Gbettor & Abiemo, 2021; Dalziel 

et al., 2016). Aspek-aspek seperti bagaimana kurikulum matematika disusun dalam 

lingkungan Pendidikan (Arjun & Muntazhimah, 2023), dampak dari struktur fisik ruang 

kelas terhadap kemajuan akademik (Dyusembina et al., 2023), dan dinamika sosial di dalam 

kelas saat pembelajaran matematika (Rance et al., 2023), semuanya memberikan kontribusi 

penting terhadap ketangguhan siswa dalam memahami matematika (Kuzle, 2023). 

Contohnya, fitur-fitur fisik dari ruang kelas dapat mempengaruhi pencapaian pendidikan 
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siswa, sementara atmosfer sosial di dalam kelas dapat memengaruhi motivasi, partisipasi, 

dan sikap siswa terhadap matematika. Oleh karena itu, sebuah lingkungan kelas yang 

terstruktur dengan baik dan mendukung, yang mengintegrasikan pendidikan lingkungan, 

menyediakan pengaturan yang mendukung pembelajaran, dan mempromosikan interaksi 

sosial yang positif, dapat meningkatkan ketahanan matematika siswa. 

Penelitian sebelumnya telah menyoroti keterkaitan yang signifikan antara dukungan 

dosen dan ketahanan matematika mahasiswa. Penelitian telah menunjukkan bahwa tingkat 

dukungan dosen yang dirasakan lebih tinggi berhubungan dengan peningkatan ketahanan 

akademis (Gokhool et al., 2022). Selain itu, analisis tentang keterampilan ketahanan 

matematika selama pandemi COVID-19 menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan 

model pembelajaran campuran menunjukkan kemampuan ketahanan matematika yang lebih 

baik (Wulandari & Kumalasari, 2022). Selain itu, penelitian yang fokus pada ketahanan 

akademik dalam situasi stres menemukan keterkaitan positif antara dukungan sosial dari 

teman sebaya dan ketahanan akademik siswa, menunjukkan bahwa tingkat dukungan sosial 

teman sebaya yang lebih tinggi berhubungan dengan peningkatan ketahanan akademis 

(Laelasari et al., 2022). Temuan ini secara bersama-sama menekankan peran penting sistem 

pendukung, termasuk dukungan dosen dan teman sebaya, dalam meningkatkan ketahanan 

matematika siswa serta kinerja akademis. 

Sintesis literatur menunjukkan bahwa lingkungan di dalam kelas memiliki dampak 

yang signifikan terhadap ketahanan matematika siswa (Arjun & Muntazhimah, 2023). 

Lingkungan kelas berpengaruh terhadap kepuasan belajar, konsep diri, dan ketahanan siswa. 

Lingkungan pembelajaran yang mendukung berkorelasi positif dengan kemampuan siswa 

dalam mengatur diri sendiri, berpikir kreatif, dan mencapai kesuksesan dalam matematika 

(Liu et al., 2022). Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Awofala menyoroti pentingnya 

ketekunan dan tekad, yang menunjukkan hubungan yang kuat antara ketahanan matematika 

dan prestasi akademis (Niu et al., 2022). Lebih lanjut, efek mediasi dari pengetahuan kognitif 

dan regulasi kognitif pada keterkaitan antara iklim di dalam kelas dan prestasi matematika 

siswa menekankan peran penting iklim kelas dalam membentuk proses kognitif siswa dan 

keberhasilan dalam matematika (Awofala, 2021). Secara keseluruhan, temuan ini menyoroti 

peran vital lingkungan di dalam kelas dalam mengembangkan ketahanan matematika siswa 

dan mencapai kesuksesan dalam hal akademik. 

Tujuan penelitian tentang "Dukungan Dosen dan Lingkungan Kelas terhadap 

Ketahanan Matematika" adalah untuk mengidentifikasi dan mengisi kesenjangan dalam 

penelitian terdahulu dengan mengeksplorasi interaksi antara dukungan dosen dan 

lingkungan kelas serta melibatkan keterlibatan mahasiswa dalam pengembangan lingkungan 

kelas yang mendukung. Dengan pendekatan sistematic literatur review, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana interaksi 

tersebut memengaruhi ketahanan matematika siswa dan untuk mengembangkan strategi 

yang lebih holistik dan berbasis partisipatif dalam meningkatkan ketahanan matematika 

siswa. 

 

Metode 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan strategi pendidikan yang 

lebih efektif dalam meningkatkan mathematical resilience siswa dengan memperdalam 

pemahaman tentang keterkaitan antara dukungan dosen dan lingkungan kelas dengan 

Mathematical resilience. Pencarian literatur dilakukan melalui basis data ilmiah seperti 

Scopus, DOAJ, dan Google Scholar. Kata kunci yang digunakan mencakup "dukungan 

dosen", "lingkungan kelas", "mathematical resilience", serta kata kunci terkait lainnya. 

Artikel yang dipilih harus relevan dengan fokus penelitian dan telah diterbitkan dalam 

periode 2014–2024. 



Peran dosen dan dinamika lingkungan kelas dalam meningkatkan resiliensi matematika mahasiswa 

Mandailina, Syaharuddin  

https://ejournal.unikama.ac.id/index.php/pmej/ | 26  
 

 

Proses seleksi artikel dilakukan oleh dua peneliti secara independen untuk 

mengurangi bias dalam pemilihan studi. Untuk memastikan objektivitas, setiap perbedaan 

dalam pemilihan artikel akan didiskusikan hingga mencapai konsensus, dan jika diperlukan, 

akan melibatkan peneliti ketiga sebagai penengah. Proses seleksi dilakukan dalam beberapa 

tahap: (1) tahap pertama dilakukan dengan mengidentifikasi artikel berdasarkan kata kunci 

dalam database yang disebutkan, (2) tahap kedua adalah penyaringan berdasarkan judul dan 

abstrak untuk melihat kesesuaian dengan fokus penelitian, (3) tahap ketiga dilakukan dengan 

membaca keseluruhan artikel untuk memastikan relevansi dengan kriteria inklusi dan 

eksklusi, serta (4) tahap akhir adalah analisis mendalam terhadap artikel yang telah lolos 

seleksi untuk ekstraksi data. 

Seleksi artikel dilakukan dengan bantuan perangkat lunak manajemen referensi 

Zotero untuk mengorganisir hasil pencarian dan Rayyan untuk proses screening sistematis. 

Hasil pencarian awal menemukan sebanyak 124 artikel dari berbagai database. Setelah 

proses penyaringan berdasarkan judul dan abstrak, tersisa 42 artikel yang relevan dengan 

fokus penelitian. Setelah dilakukan peninjauan teks penuh, akhirnya 16 artikel dipilih untuk 

dianalisis lebih lanjut. Artikel yang tidak dipilih umumnya tidak sesuai dengan topik 

penelitian, tidak tersedia dalam akses penuh, atau tidak menggunakan metode kualitatif 

sebagaimana yang ditetapkan dalam kriteria inklusi. 

Data yang diekstraksi dari artikel terpilih mencakup informasi tentang metodologi 

penelitian, temuan utama, serta implikasi hasil penelitian terkait Mathematical resilience. 

Proses ini dilakukan secara sistematis untuk mengidentifikasi tren, kesenjangan 

pengetahuan, serta kontribusi penelitian sebelumnya yang dapat menjadi dasar dalam 

pengembangan strategi pendidikan yang lebih efektif. Alur dari metode penelitian yang telah 

dijelaskan di atas seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Alur Metode Penelitian 

 

Hasil dan Pembahasan 

 Berdasarkan hasil pencarian, beberapa temuan penelitian yang relevan telah 

diidentifikasi yang dapat menjelaskan fokus dan tujuan studi ini. Kami telah merumuskan 

beberapa aspek yang perlu dijelaskan, termasuk: (1) Dukungan dosen dalam lingkungan 

kelas memengaruhi mathematical resilience siswa; (2) Peran lingkungan kelas dalam 

membentuk mathematical resilience siswa, terutama dalam konteks pendidikan matematika, 

dan (3) Interaksi antara dukungan dosen dan lingkungan kelas dapat meningkatkan 

mathematical resilience siswa secara efektif. Secara umum, gambaran dapat diamati dalam 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Fokus dan wawasan hasil penelitian sesuai dengan kriteria kelayakan 

No 
Bidang atau 

Fokus 

Nama-nama 

Penulis yang se-

Bidang 

Insight atau Variabel riset 

1 Interaksi antara 

dukungan dosen 

dan lingkungan 

kelas 

Khasawneh et al. 

(2023), Wulandari 

& Kumalasari 

(2022), Arjun & 

Muntazhimah 

(2023) 

a. Pengaturan diri otonom siswa  

b. Pemikiran kreatif siswa - Pencapaian matematika siswa  

c. Hubungan antara dukungan dosen dan ketahanan 

akademik siswa  

d. Perilaku mencari umpan balik sebagai mediator antara 

lingkungan pembelajaran kelas dan kecemasan 

matematika 

2 Peran 

lingkungan 

kelas dalam 

membentuk 

ketahanan 

matematika 

siswa 

Baker et al. (2019), 

Mumu et al. (2020), 

Neumann et al. 

(2021), Jojo (2019), 

Alvis-Puentes et al. 

(2019) 

a. Lingkungan kelas mendukung dan empatik  

b. Integrasi konteks lingkungan ke dalam pembelajaran 

matematika  

c. Konsep kasih sayang di kelas - Indikator ketahanan 

matematika siswa  

d. Korelasi positif antara ketahanan matematika dan 

kemampuan pemecahan masalah  

e. Pentingnya sikap positif dan adaptasi di kelas  

f. Tantangan dalam menjaga ketahanan matematika 

dalam pembelajaran online 

3 Efek intervensi 

di kelas 

terhadap 

ketahanan 

matematika 

siswa 

Prediger & 

Neugebauer (2023), 

Setren et al. (2021), 

Robinson et al. 

(2021), Lindorff et 

al. (2019) 

a. Penerapan pendekatan instruksional yang responsif 

terhadap bahasa  

b. Model flipped classroom  

c. Intervensi ketahanan  

d. Penggunaan buku teks matematika dan pendekatan 

pengajaran yang berakar dari sistem pendidikan 

Singapura  

e. Efektivitas berbagai intervensi dalam meningkatkan 

pemahaman matematika siswa 

4 Hubungan 

antara 

dukungan dosen 

dan ketahanan 

matematika 

siswa 

Habsyah et al. 

(2018), Cahyani et 

al. (2018), Ansori 

(2020), Maharani & 

Bernard (2018) 

a. Hubungan antara guru dan siswa  

b. Minat dalam pembelajaran  

c. Ketahanan matematika dalam meningkatkan 

pemahaman matematika dan kemampuan memecahkan 

masalah siswa 

 

Berdasarkan Tabel 1, berbagai sumber yang digunakan dalam penelitian ini secara 

kolektif mendukung argumen bahwa dukungan dosen dan lingkungan belajar memiliki peran 

krusial dalam membentuk mathematical resilience siswa. Studi-studi terebut menyatakan 

bahwa dukungan dosen dapat meningkatkan ketahanan akademik melalui pengaturan diri 

siswa dan pencapaian matematika. Pentingnya lingkungan kelas yang mendukung dan 

berempati dalam membentuk ketahanan matematika, intervensi di kelas, seperti pendekatan 

instruksional yang responsif terhadap bahasa dan strategi ketahanan, dapat membantu siswa 

dalam menghadapi tantangan akademik, meskipun terdapat perbedaan efektivitas antar 

metode. Akhirnya, hubungan antara dukungan dosen, minat belajar, dan ketahanan dalam 

meningkatkan pemahaman serta kemampuan pemecahan masalah siswa. Dengan demikian, 

sumber-sumber ini secara sinergis mendukung bahwa peran dosen, lingkungan kelas yang 

positif, dan intervensi yang tepat dapat memperkuat ketahanan matematika siswa yang 

menjadi fokus utama dalam penelitian ini. 

 

Dukungan Dosen dalam Lingkungan Kelas Memengaruhi Mathematical Resilience Siswa 

Dukungan yang diberikan oleh dosen di lingkungan kelas memiliki peran yang 

signifikan dalam memengaruhi Ketahanan Matematika siswa. Penelitian menunjukkan 

bahwa dukungan dosen dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk mengatasi tantangan 

akademik. Studi telah mengungkapkan adanya hubungan positif antara dukungan dosen dan 
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ketahanan akademik, yang menekankan pentingnya dukungan sosial dalam konteks 

Pendidikan (Wulandari & Kumalasari, 2022). Selain itu, perilaku mencari umpan balik telah 

diidentifikasi sebagai faktor yang memediasi hubungan antara lingkungan belajar di kelas 

(termasuk dukungan dosen) dan kecemasan matematika, yang menunjukkan dampak 

dukungan terhadap tingkat kecemasan siswa (Ling, 2017). Analisis tentang ketahanan 

matematika dan survei kecemasan juga mengungkapkan adanya korelasi negatif yang lemah 

antara kecemasan matematika dan ketahanan, dengan siswa di kursus matematika tingkat A 

tanpa persyaratan masuk menunjukkan tingkat kecemasan yang lebih tinggi dan ketahanan 

yang lebih rendah. Hal ini menyoroti peran dukungan dalam mengatasi kecemasan dan 

mengembangkan ketahanan siswa (Gokhool et al., 2022). 

Sejumlah penelitian telah meneliti efek dari berbagai intervensi di kelas terhadap 

ketahanan matematika siswa. Prediger & Neugebauer (2023) menemukan bahwa penerapan 

pendekatan instruksional yang responsif terhadap bahasa secara signifikan meningkatkan 

pemahaman konseptual, tanpa adanya perbedaan efek berdasarkan tingkat kemahiran bahasa 

atau latar belakang. Namun, Setren et al. (2021) melaporkan bahwa meskipun model flipped 

classroom awalnya bermanfaat, namun memperlebar kesenjangan pencapaian dan tidak 

memberikan efek yang berkelanjutan. Di sisi lain, (Robinson et al., 2021) menunjukkan 

keberhasilan intervensi ketahanan dalam mengurangi tingkat stres dan meningkatkan harga 

diri siswa. Terakhir, (Lindorff et al., 2019) menyoroti manfaat positif dari penggunaan buku 

teks matematika dan pendekatan pengajaran yang berakar dari sistem pendidikan Singapura 

terhadap pengetahuan dan keterampilan siswa. Penelitian-penelitian ini secara keseluruhan 

menegaskan bahwa dukungan dosen yang efektif, seperti instruksi yang responsif terhadap 

bahasa dan intervensi ketahanan, mampu memberikan dampak positif terhadap ketahanan 

matematika siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan dosen berperan penting dalam 

memengaruhi mathematical resilience siswa. Dukungan yang efektif dari dosen tidak hanya 

membantu siswa mengatasi kesulitan dalam belajar matematika tetapi juga meningkatkan 

ketahanan mereka dalam menghadapi tantangan akademik. Temuan ini menegaskan bahwa 

faktor sosial, terutama interaksi antara dosen dan siswa, memiliki peran krusial dalam 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung perkembangan matematika siswa. 

Studi-studi yang dikutip menunjukkan adanya konsistensi dalam menemukan hubungan 

positif antara dukungan dosen dan ketahanan matematika siswa. Namun, terdapat variasi 

dalam jenis intervensi yang dievaluasi, mulai dari pendekatan instruksional yang responsif 

terhadap bahasa hingga intervensi berbasis ketahanan. 

Meskipun pendekatan instruksional yang responsif terhadap bahasa terbukti 

meningkatkan pemahaman konseptual siswa, penelitian lain mengindikasikan bahwa model 

pembelajaran seperti flipped classroom dapat memperlebar kesenjangan pencapaian jika 

tidak diterapkan secara inklusif. Temuan ini menjadi landasan bagi penelitian ini dalam 

mengidentifikasi strategi pendampingan dosen yang lebih optimal dalam membangun 

Mathematical resilience. Selain itu, keberhasilan intervensi ketahanan dalam mengurangi 

tingkat stres dan meningkatkan harga diri siswa memperkuat argumentasi bahwa aspek 

emosional dan psikososial harus diperhitungkan dalam pengajaran matematika. Dengan 

demikian, penelitian ini berkontribusi dengan mengeksplorasi lebih dalam bagaimana 

dukungan dosen dapat dirancang secara strategis untuk memperkuat ketahanan matematika 

siswa, serta bagaimana intervensi yang lebih adaptif dapat diterapkan guna meningkatkan 

efektivitas pembelajaran di kelas. 
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Peran Lingkungan Kelas dalam Membentuk Mathematical resilience Siswa, Terutama 

dalam Konteks Pendidikan Matematika 

Lingkungan di dalam ruang kelas memiliki peranan vital dalam membentuk 

ketahanan matematika siswa dalam konteks pendidikan matematika (Baker et al., 2019; 

Mumu et al., 2020; Neumann et al., 2021). Membangun lingkungan yang mendukung dan 

empatik mampu meningkatkan ketahanan siswa, mengembalikan harga diri mereka, dan 

meningkatkan kemampuan mereka dalam memahami konsep matematika dasar (Jojo, 2019). 

Mengintegrasikan konteks lingkungan ke dalam pembelajaran matematika juga dapat 

meningkatkan kesadaran siswa akan lingkungan serta berkontribusi pada perkembangan 

matematika mereka secara keseluruhan (Alvis-Puentes et al., 2019). Selain itu, konsep kasih 

sayang di dalam kelas, yang mencakup penghargaan positif tanpa syarat dan penerapan alat 

seperti model zona pertumbuhan, dapat memberdayakan peserta didik untuk lebih terlibat 

dalam matematika dan mengembangkan keterampilan dalam mengatasi tantangan. Secara 

keseluruhan, penciptaan lingkungan kelas yang kondusif yang mendorong ketahanan dan 

mendukung siswa dalam menghadapi tantangan matematika sangat penting untuk 

kesuksesan mereka dalam pendidikan matematika. 

Peran lingkungan kelas dalam membentuk ketahanan matematika siswa, khususnya 

dalam konteks pendidikan matematika, adalah kompleks dan memiliki berbagai aspek. 

Hutauruk (2020) mengidentifikasi sembilan indikator ketahanan matematika pada siswa, 

menyarankan bahwa ini dapat dipengaruhi oleh lingkungan kelas. Maharani (2018) 

menemukan korelasi positif antara ketahanan matematika dan kemampuan pemecahan 

masalah, menunjukkan bahwa lingkungan kelas yang mendukung dapat meningkatkan 

keterampilan tersebut. Komala (2018) lebih menekankan pentingnya sikap yang positif dan 

dapat beradaptasi di kelas, yang dapat berkontribusi pada ketahanan matematika. Namun, 

Nuraini (2023) menyoroti tantangan dalam menjaga ketahanan matematika dalam konteks 

pembelajaran online, menyarankan bahwa lingkungan kelas mungkin perlu menyesuaikan 

diri dengan tantangan baru ini. Studi-studi ini secara bersama-sama menunjukkan bahwa 

lingkungan kelas memainkan peran penting dalam membentuk ketahanan matematika siswa, 

namun penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami mekanisme khusus melalui yang 

hal ini terjadi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kelas memiliki dampak yang 

signifikan pada ketahanan matematika siswa. Lingkungan yang kondusif dan mendukung 

memberikan siswa kepercayaan diri dan dorongan untuk mengatasi kesulitan dalam 

matematika. Integrasi konteks lingkungan ke dalam pembelajaran matematika juga 

membantu siswa untuk mengaitkan pembelajaran dengan situasi nyata dalam kehidupan 

sehari-hari mereka, yang dapat memperdalam pemahaman mereka tentang konsep-konsep 

matematika. Selain itu, konsep kasih sayang di kelas memainkan peran penting dalam 

membentuk ketahanan siswa, dengan memberikan penghargaan positif dan menerapkan 

model zona pertumbuhan yang memungkinkan siswa untuk berkembang secara lebih baik 

dalam matematika. Studi-studi yang dikutip memberikan gambaran yang luas tentang peran 

lingkungan kelas dalam membentuk ketahanan matematika siswa. Namun, beberapa studi 

menyoroti tantangan baru, seperti pembelajaran online, yang memerlukan adaptasi 

lingkungan kelas untuk memastikan kesuksesan siswa dalam menghadapi tantangan 

matematika. Evaluasi lebih lanjut mungkin diperlukan untuk memahami lebih dalam 

mekanisme khusus bagaimana lingkungan kelas memengaruhi ketahanan matematika siswa. 

Secara keseluruhan, sintesis dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa penciptaan 

lingkungan kelas yang positif, suportif, dan adaptif sangat penting dalam meningkatkan 

ketahanan matematika mahasiswa. Meskipun tantangan baru terus bermunculan, seperti 

pergeseran ke pembelajaran daring, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi 

strategi efektif dalam mempertahankan elemen-elemen kunci dari lingkungan kelas yang 
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mendukung ketahanan matematika di berbagai konteks pembelajaran. 

 

Interaksi antara Dukungan Dosen dan Lingkungan Kelas Dapat Meningkatkan 

Mathematical resilience Siswa Secara Efektif 

Interaksi antara dukungan dosen dan lingkungan kelas dapat efektif meningkatkan 

ketahanan matematika siswa. Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan pembelajaran yang 

mendukung berpengaruh positif terhadap pengaturan diri otonom siswa, pemikiran kreatif, 

dan pencapaian matematika (Khasawneh et al., 2023). Selain itu, hasil penelitian 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara dukungan dosen dan ketahanan 

akademik, dimana tingkat dukungan dosen yang lebih tinggi berkorelasi dengan peningkatan 

ketahanan akademik pada siswa (Wulandari & Kumalasari, 2022). Studi ini menggunakan 

analisis regresi untuk mengukur hubungan antara variabel dukungan dosen dan ketahanan 

akademik, dengan hasil yang menunjukkan koefisien korelasi positif yang signifikan (r = 

0,68, p < 0,01). Ini berarti bahwa semakin tinggi dukungan dosen, semakin besar ketahanan 

akademik yang dimiliki mahasiswa dalam menghadapi tantangan perkuliahan, termasuk 

dalam mata kuliah yang memiliki tingkat kesulitan tinggi seperti matematika. Lebih lanjut, 

perilaku mencari umpan balik berperan sebagai mediator antara lingkungan pembelajaran 

kelas (termasuk dukungan dosen) dan kecemasan matematika, menekankan pentingnya 

dukungan dosen yang berkelanjutan dalam mengatasi kecemasan matematika (Arjun & 

Muntazhimah, 2023). Dengan demikian, menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

mendukung dengan dukungan dosen dapat meningkatkan ketahanan matematika siswa 

melalui pengembangan pengaturan diri otonom, pemikiran kreatif, dan ketekunan akademik. 

Sejumlah penelitian telah menyoroti pentingnya hubungan antara guru dan siswa, 

minat dalam pembelajaran, dan ketahanan matematika dalam meningkatkan pemahaman 

matematika dan kemampuan dalam memecahkan masalah siswa (Habsyah et al., 2018) 

(Cahyani et al., 2018) (Ansori, 2020) (Maharani & Bernard, 2018). Faktor-faktor ini, ketika 

digabungkan, dapat secara signifikan berkontribusi pada ketahanan matematika siswa dan 

kemampuan mereka dalam mengatasi tantangan dalam mata pelajaran tersebut. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa interaksi antara dukungan guru dan lingkungan kelas dapat 

efektif meningkatkan ketahanan matematika siswa. 

Dukungan dosen yang diterima oleh siswa, bersama dengan lingkungan kelas yang 

mendukung, secara efektif dapat meningkatkan ketahanan matematika siswa. Lingkungan 

pembelajaran yang positif dan memperhatikan, seperti adanya dukungan dari dosen dan 

suasana kelas yang ramah, dapat memberikan dorongan tambahan bagi siswa untuk 

mengembangkan kemampuan matematika mereka. Selain itu, dukungan dosen yang lebih 

tinggi juga berkorelasi dengan peningkatan ketahanan akademik siswa, menunjukkan bahwa 

peran dosen sebagai mentor dan pembimbing sangat berpengaruh dalam membantu siswa 

menghadapi tantangan belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan dosen dan 

lingkungan kelas berperan penting dalam meningkatkan ketahanan matematika siswa. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa terdapat beberapa variabel lain yang mungkin juga 

berkontribusi terhadap ketahanan matematika siswa yang tidak disertakan dalam penelitian 

ini. Selain itu, penting untuk memperhatikan bahwa hasil penelitian mungkin dapat 

bervariasi tergantung pada konteks dan karakteristik siswa dan lingkungan belajar mereka. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan evaluasi hasil penelitian yang dikutip, dapat disimpulkan bahwa 

interaksi antara dukungan dosen dan lingkungan kelas memainkan peran krusial dalam 

meningkatkan ketahanan matematika siswa. Dukungan dosen yang efektif, baik dalam 

bentuk pembimbingan, perhatian terhadap kebutuhan siswa, maupun responsif terhadap 

tantangan belajar, memiliki dampak yang signifikan terhadap kemampuan siswa dalam 
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mengatasi kesulitan dalam matematika. Sementara itu, lingkungan kelas yang mendukung, 

empatik, dan inklusif memberikan dorongan yang besar bagi siswa untuk mengembangkan 

pemahaman mereka tentang konsep matematika dan mengatasi kecemasan terkait pelajaran 

tersebut. Meskipun demikian, terdapat beberapa kesenjangan yang perlu dipertimbangkan 

untuk penelitian mendatang. Salah satunya adalah kebutuhan akan pemahaman yang lebih 

dalam tentang mekanisme dan faktor-faktor spesifik yang mempengaruhi interaksi antara 

dukungan dosen dan lingkungan kelas dalam konteks meningkatkan ketahanan matematika 

siswa. Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi aspek-aspek seperti jenis dukungan 

dosen yang paling efektif, strategi kelas yang paling sesuai untuk menciptakan lingkungan 

yang mendukung, serta bagaimana interaksi antara faktor-faktor tersebut memengaruhi 

ketahanan matematika siswa dari beragam latar belakang. 
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